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BAB V

PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan

data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

Dari 5 informan mahasiswi di Jakarta yang terpilih dalam penelitian ini

memaknai cantik lebih kepada kecantikan fisik seperti, kulit putih, wajah mulus, alis

simetris, bulu mata lentik, mata yang indah. Ke 5 informan AD, SL, RS, HR, dan AP

mereka membayangkan apakah penampilan mereka terlihat cantik saat berada di

lingkungan keluarga, teman, dan pasangan. Sehingga para informam selalu menjaga

penampilan mereka agar tampil cantik. Karena dalam hal ini arti cantik bagi para

informan mempengaruhi kepercayaan diri dan juga sebagai modal simbolik. Simbol

cantik dijadikan modal bagi mahasiswi untuk mendapatkan penghasilan tambahan,

memudahkan meka bersosialisasi dan memudahkan mereka mendapatkan pasangan.

Penafsiran dari reaksi orang lain terhadap para informan membuat mereka

melakukan upaya untuk menginterpretasikan reaksi orang lain terhadap penampilan

mereka yang jelek dan kurang menarik. Pada akhirnya upaya cantik yang dilakukan

informan AD extension bulu mata, penggunaan kontak lensa. Informan SL extension
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bulu mata, suntik putih, sulam alis. Informan RS suntik putih, sulam alis, extension

bulu mata. Informan HR suntik putih, penggunaan kontak lensa, extension bulu

mata,dan informan AP penggunaan kontak lensa, sulam alis. Dalam hal ini bahwa

suatu refleksi yang menyenangkan dalam cermin akan mengarah pada suatu konsep

diri yang positif bagi para informan. Namun jika refleksi negatif akan mengarah pada

suatu konsep diri yang negatif.

IV.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran dari peneliti yang kiranya dapat dijadikan bahan

pertimbangan, sebagai berikut:

1. Stereotype masyarakat sebaiknnya tidak menilai cantik secara subjektif dari

penampilan fisik dan wajah saja. Tetapi carilah hal lain yang dapat dicintai selain

fisik seperti perilaku, kedewasaan, kesabaran, dan kesederhanaan.

2. Untuk perempuan yang memang menajadi sasaran dari iklan-iklan produk

kecantikan. Oleh sebab itu jangan sampai terjebak dalam iklan yang hanya

memaknai kecantikan dari luar atau fisik saja. Karena ini akan berpengaruh pada

kesehatan jika ada kandungan bahan-bahan berbahaya

3. Status sebagai mahasiswi sebaiknya berdandan dan berpenampilan sederhana

saja agar tetap memiliki ciri fisik yang tidak berbeda dengan aslinya. Jangan

terlalu berorientasi melakuakn perubahan fisik dan wajah saja namun sikap dan

perilaku juga dijaga sebaik mungkin.
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